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ABSTRAK 
Pembelajaran berbasis inkuiri (Inquiry-Based Learning/IBL) telah terbukti sebagai pendekatan efektif untuk 
mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Namun, adaptasi 
fase-fase inkuiri terhadap berbagai tingkat pendidikan dan tujuan pembelajaran tertentu masih menjadi tantangan 
yang belum terjawab secara menyeluruh.  Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review 
(SLR) untuk mengkaji model IBL dengan fokus pada identifikasi fase-fase inkuiri, eksplorasi adaptasi IBL pada 
berbagai jenjang pendidikan, analisis relevansi terhadap tujuan pembelajaran, serta evaluasi efektivitas scaffolding 
dan desain penelitian. Dari analisis dalam rentang 2018–2024 yang diambil dari basis data Google Scholar, 
ditemukan bahwa IBL terdiri dari lima fase utama orientasi, formulasi masalah, eksplorasi, elaborasi, dan evaluasi 
dengan efektivitas yang bergantung pada konteks pendidikan dan tingkat scaffolding. Misalnya, model 5E-Based 
Inquiry sangat mendukung pembelajaran sains di sekolah dasar, sementara fase investigasi mandiri lebih sesuai 
di perguruan tinggi. Selain itu, scaffolding seperti penggunaan advance organizer dan simulasi digital terbukti 
mendukung keterlibatan siswa selama proses inkuiri. Penelitian ini menyoroti fleksibilitas dan efektivitas IBL dalam 
mendukung pemahaman konseptual, keterampilan berpikir kritis, dan pemecahan masalah, serta menawarkan 
wawasan tentang adaptasi dan implementasi model yang relevan untuk berbagai kebutuhan pendidikan.  

Kata kunci: Review Metodologi Penelitian, Pembelajaran Berbasis Inkuiri, Fase-fase Inkuiri, Scaffolding 

dan Adaptasi Pendidikan 

ABSTRACT 
Inquiry-based learning (IBL) has been proven to be an effective approach to developing 21st-century skills, such 
as critical thinking, collaboration, and creativity. However, the adaptation of inquiry phases to different levels of 
education and specific learning objectives remains a challenge that has not been thoroughly answered. This study 
used a systematic literature review (SLR) approach to review the IBL model with a focus on identifying the phases 
of inquiry, exploring the adaptation of IBL at various levels of education, analyzing relevance to learning objectives, 
and evaluating the effectiveness of scaffolding and research design. From an analysis of 2018-2024 taken from 
the Google Scholar database, it was found that IBL consists of five main phases-orientation, problem formulation, 
exploration, elaboration, and evaluation effectiveness depending on the educational context and level of 
scaffolding. For example, the 5E-Based Inquiry model strongly supports science learning in elementary school, 
while the self-investigation phase is more appropriate in higher education. In addition, scaffolding, such as the use 
of advanced organizers and digital simulations, was shown to support student engagement during the inquiry 
process. This research highlights the flexibility and effectiveness of IBL in supporting conceptual understanding, 
critical thinking skills, and problem-solving and offers insights into the adaptation and implementation of relevant 
models for different educational needs. 
 
Keywords : Review of Research Methodology, Inquiry-based Learning Model, Phases of Inquiry, 
Scaffolding and Educational Adaptation 
 

PENDAHULUAN 
Model pembelajaran berbasis inkuiri 

atau Inquiry-Based Learning (IBL) telah 
menjadi salah satu pendekatan yang 
berkembang pesat dalam dua dekade terakhir. 
Pendekatan ini dianggap efektif untuk 
mengembangkan keterampilan abad ke-21 
seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, 
dan kreativitas (Chu et al., 2017; Novitra et al., 
2021). Berakar pada teori konstruktivisme, IBL 
memandang pembelajaran sebagai proses 
aktif di mana siswa membangun pengetahuan 
melalui interaksi langsung dengan lingkungan 
dan sosial (de Jong et al., 2024). Dalam 
pembelajaran sains, IBL melibatkan siswa 

melalui tahapan ilmiah mulai dari mengajukan 
pertanyaan, investigasi, menemukan data,  
hingga menarik kesimpulan berdasarkan data 
yang diperoleh (Pedaste et al., 2015). 

Efektivitas IBL dalam meningkatkan 
pemahaman konseptual, keterampilan analitis, 
dan kemampuan pemecahan masalah siswa 
dalam bidang sains telah didukung oleh 
berbagai penelitian (Fadillah, Usmeldi, & 
Asrizal, 2024; Lazonder & Harmsen, 2016; 
Pedaste et al., 2020). Namun, keberhasilan 
pendekatan ini sangat dipengaruhi oleh cara 
implementasi dan pengorganisasian fase-fase 
inkuiri. Struktur fase dalam IBL cenderung 
bervariasi, bergantung pada konteks 
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pendidikan, tingkat pendidikan, dan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan (Kuhlthau et al., 
2015). Sebagai contoh, fase orientasi sering 
kali digunakan untuk membangkitkan minat 
siswa dan memberikan konteks yang cukup 
untuk investigasi lebih lanjut, sedangkan fase 
investigasi memungkinkan siswa untuk secara 
langsung mengeksplorasi permasalahan. 

Adaptasi fase-fase inkuiri menjadi 
tantangan tersendiri, terutama pada berbagai 
tingkat pendidikan. Di tingkat sekolah dasar, 
fase orientasi mungkin memerlukan struktur 
yang lebih terarah untuk membantu siswa yang 
baru memulai proses belajar sains. Sebaliknya, 
di tingkat universitas, fase investigasi mandiri 
menjadi lebih penting karena mahasiswa 
diharapkan mampu mengeksplorasi topik 
secara mandiri dan berpikir abstrak (Chen et 
al., 2024; Mulyono et al., 2024). Kerangka kerja 
seperti yang diusulkan oleh Pedaste et al. 
(2015), yang terdiri dari lima fase utama yaitu 
Orientasi, Konseptualisasi, Investigasi, 
Kesimpulan, dan Diskusi, memberikan 
gambaran menyeluruh tentang siklus inkuiri. 
Namun, penelitian ini belum menjelaskan 
bagaimana struktur siklus tersebut dapat 
diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan 
pendidikan yang berbeda atau mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu. 

Beberapa penelitian telah mengevaluasi 
implementasi IBL dalam berbagai konteks. 
Khalaf (2018) menyoroti keunggulan IBL dalam 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
siswa dibandingkan metode tradisional, 
meskipun ditemukan keterbatasan dalam 
memenuhi ekspektasi tertentu tanpa adanya 
adaptasi fase inkuiri. Meta-analisis oleh 
Lazonder & Harmsen (2016) menunjukkan 
bahwa keberhasilan IBL sangat dipengaruhi 
oleh jenis bantuan (scaffolding) yang diberikan 
kepada siswa. Namun, penelitian ini belum 
secara spesifik mengkaji bagaimana fase 
inkuiri dapat disesuaikan dengan tingkat 
pendidikan atau kebutuhan siswa berdasarkan 
usia. 

Selain itu, Bogar (2019) membahas 
berbagai model IBL dalam konteks pendidikan 
sains, tetapi hanya memberikan deskripsi 
umum tanpa mengeksplorasi adaptasi 
berdasarkan tujuan pembelajaran tertentu. Di 
sisi lain, Strat et al. (2024) menyoroti 
pentingnya pendekatan inkuiri dalam 
pendidikan prajabatan guru, namun fokus 
penelitian ini terbatas pada pelatihan guru dan 
belum menyentuh adaptasi fase inkuiri untuk 
tingkat pendidikan yang lebih luas. Penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan bahwa masih 
diperlukan kerangka kerja yang lebih 
komprehensif untuk mengintegrasikan IBL ke 

dalam berbagai konteks pendidikan secara 
optimal. 

Berdasarkan kajian tersebut, artikel ini 
bertujuan untuk meninjau metodologi penelitian 
dalam pengembangan model IBL, dengan 
fokus pada empat aspek utama. Pertama, 
identifikasi struktur dan fase-fase inkuiri yang 
menjadi elemen penting dalam pembelajaran 
berbasis inkuiri. Kedua, eksplorasi adaptasi IBL 
pada berbagai tingkat pendidikan, dari sekolah 
dasar hingga perguruan tinggi. Ketiga, analisis 
relevansi pendekatan ini terhadap berbagai 
tujuan pembelajaran, termasuk pengembangan 
keterampilan berpikir kritis, pemecahan 
masalah, dan pemahaman konseptual. 
Keempat, evaluasi efektivitas scaffolding dalam 
mendukung siswa selama setiap fase inkuiri. 
Terakhir, evaluasi desain penelitian untuk 
mengetahui efektivitas dan fleksibilitas model 
pembelajaran berbasis inkuiri. 

Dengan memberikan tinjauan yang lebih 
komprehensif dan mendalam, artikel ini 
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti 
dan praktisi pendidikan dalam 
mengembangkan model IBL yang lebih adaptif 
dan relevan dengan berbagai kebutuhan 
pendidikan. Hal ini penting untuk memastikan 
bahwa IBL tidak hanya menjadi pendekatan 
yang teoritis, tetapi juga dapat 
diimplementasikan secara praktis untuk 
mendukung pembelajaran yang efektif dan 
bermakna. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

systematic literature review (SLR) untuk 
mengkaji dan menganalisis model 
pembelajaran berbasis inkuiri (Inquiry-Based 
Learning atau IBL) yang diterapkan dalam 
berbagai konteks pendidikan. Metode ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan mensintesis temuan dari 
penelitian-penelitian sebelumnya guna 
memahami fase-fase inkuiri yang paling efektif 
dalam mengoptimalkan hasil belajar di 
berbagai tingkat pendidikan (Fadillah, Usmeldi, 
Lufri, et al., 2024b; Festiyed et al., 2024). 
 
1.  Strategi Pencarian dan Sumber Data 

Langkah pertama dalam penelitian ini 
adalah merancang strategi pencarian yang 
komprehensif dan terfokus untuk menemukan 
artikel-artikel yang relevan. Basis data Google 
Scholar dipilih karena cakupannya yang luas 
terhadap literatur ilmiah dan diakui secara 
internasional, termasuk jurnal yang telah 
melalui proses peer-review, konferensi ilmiah, 
dan publikasi akademik lainnya.  

Strategi pencarian dilakukan 
menggunakan query berikut: “inquiry learning 
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model” OR “inquiry-based learning model” OR 
“inquiry learning model”. Pencarian dilakukan 
dengan batasan waktu publikasi dari tahun 
2018 hingga 2024 dan hanya mencakup artikel 
berbahasa Inggris untuk memastikan hasil 
yang konsisten dan mudah dianalisis. 

 
2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Untuk memastikan hanya artikel yang 
relevan yang dianalisis, penelitian ini 
menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi. 
Kriteria inklusi meliputi: 
a. Artikel ditulis dalam bahasa Inggris. 
b. Artikel tersedia dalam bentuk teks lengkap 

(full text). 
c. Artikel secara eksplisit menyajikan fase-

fase inkuiri dalam model pembelajaran 
yang dianalisis. 

Kriteria eksklusi meliputi: 
a. Dokumen yang bukan berupa artikel, 

seperti editorial, ulasan singkat, atau 
laporan singkat. 

b. Artikel yang tidak tersedia dalam bentuk 
teks lengkap. 

c. Artikel yang tidak secara eksplisit 
menyajikan fase-fase inkuiri. 

 
3. Proses Seleksi dan Analisis Data 

Setelah strategi pencarian dilakukan, 
semua artikel yang ditemukan melalui query 
awal dimasukkan ke dalam perangkat lunak 
manajemen referensi untuk penghapusan 
duplikasi. Selanjutnya, seleksi dilakukan dalam 
dua tahap. Pada tahap pertama, seleksi 
berdasarkan judul dan abstrak dilakukan untuk 
mengidentifikasi artikel yang memenuhi kriteria 
inklusi. Pada tahap kedua, artikel yang lolos 
seleksi awal dianalisis secara penuh untuk 

memastikan kesesuaian dengan tujuan 
penelitian. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan sintesis 
tematik untuk mengelompokkan temuan 
berdasarkan pola-pola yang muncul dari data 
(Thomas & Harden, 2008). Proses ini 
mencakup identifikasi fase-fase inkuiri yang 
sering digunakan, strategi implementasi pada 
berbagai tingkat pendidikan, dan faktor-faktor 
yang mendukung keberhasilan implementasi 
model IBL. 

 
4. Validasi dan Keandalan 

Untuk memastikan validasi dan 
keandalan, proses seleksi dan analisis 
dilakukan oleh dua peneliti secara independen. 
Perbedaan pendapat yang muncul 
diselesaikan melalui diskusi hingga mencapai 
konsensus. Selain itu, semua data yang 
digunakan dicatat secara rinci untuk 
memastikan transparansi dan reproduktibilitas 
penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Identifikasi Struktur dan Fase-Fase 

Inkuiri 
Pembelajaran berbasis inkuiri (IBL) 

dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif 
dalam proses belajar melalui eksplorasi, 
investigasi, dan refleksi. Identifikasi struktur IBL 
menunjukkan bahwa model ini umumnya 
terbagi ke dalam lima fase inti, yaitu orientasi, 
formulasi masalah, eksplorasi, elaborasi, dan 
evaluasi. Tabel 1 menjelaskan setiap fase ini, 
mulai dari tujuan utamanya, contoh 
implementasi yang relevan, hingga hasil 
pembelajaran yang dapat dicapai. 

 
Tabel 1. Fase-Fase Inkuiri: Tujuan, Implementasi, dan Hasil Utama 

Fase-Fase 

Inkuiri 

Tujuan Utama Contoh Implementasi Hasil 

Orientasi Menarik perhatian siswa Pengenalan fenomena lokal 

(Mulyono et al., 2024) 

Siswa lebih termotivasi dan memahami 

relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari. 

Formulasi 

Masalah 

Merumuskan 

pertanyaan inkuiri 

Penggunaan alat bantu digital 

(Chen et al., 2024) 

Siswa dapat mengidentifikasi dan 

mengklarifikasi masalah dengan lebih efektif. 

Eksplorasi Mengumpulkan 

data/informasi 

Simulasi digital (Novitra et al., 

2021) 

Siswa memiliki akses lebih luas ke sumber data 

untuk menyusun hipotesis. 

Elaborasi Mengembangkan solusi 

atau ide 

Diskusi kolaboratif (H. Y. Lee 

et al., 2024) 

Meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. 

Evaluasi Merefleksikan hasil 

pembelajaran 

Peer-assessment (Misiejuk & 

Wasson, 2023) 

Memperkuat pemahaman konseptual melalui 

analisis kekuatan dan kelemahan solusi. 

 

Orientasi merupakan fase awal yang 
bertujuan menarik perhatian siswa dan 
membangun konteks pembelajaran. Penelitian 
oleh Gunawan et al. (2020) menunjukkan 
bahwa penggunaan advance organizer dalam 
fase ini membantu siswa memahami kerangka 
konseptual sebelum memulai eksplorasi. 
Penambahan dari penelitian Ahmad et al. 

(2023) mengungkapkan bahwa stimulasi 
berupa video pendek berbasis fenomena lokal 
juga meningkatkan rasa ingin tahu siswa. 
Selain itu, Huber et al. (2024) menemukan 
bahwa pengintegrasian elemen permainan 
dalam orientasi dapat memotivasi siswa dan 
meningkatkan keterlibatan mereka. 
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Selanjutnya, pada fase formulasi 
masalah, siswa diajak untuk merumuskan 
pertanyaan inkuiri yang relevan. Penelitian oleh 
Chen et al. (2024) menunjukkan bahwa 
penggunaan alat bantu berbasis teknologi, 
seperti ChatGPT, meningkatkan kemampuan 
siswa dalam mengidentifikasi dan 
mengklarifikasi masalah secara mandiri. Studi 
lain oleh Stokhof et al. (2017) menyoroti 
pentingnya bimbingan guru dalam memastikan 
bahwa pertanyaan inkuiri tetap sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Penambahan dari Lee et 
al. (2023) menunjukkan bahwa pelatihan siswa 
dalam menggunakan metode berpikir kritis saat 
merumuskan masalah meningkatkan kualitas 
pertanyaan inkuiri. 

Pada fase eksplorasi, siswa 
mengumpulkan data dan informasi melalui 
eksperimen, observasi, atau pencarian 
literatur. Novitra et al. (2021) melaporkan 
bahwa simulasi digital membantu siswa 
memperoleh pemahaman yang lebih baik 
tentang fenomena yang kompleks. Hal ini 
didukung oleh temuan H. Y. Lee et al. (2024) 
yang menunjukkan bahwa pendekatan 
kolaboratif dalam eksplorasi meningkatkan 
keterampilan komunikasi siswa. Penelitian oleh 
Mutanga (2024) menambahkan bahwa 
eksplorasi berbasis proyek memungkinkan 
siswa untuk mengembangkan pemahaman 
yang lebih mendalam melalui pengalaman 
langsung. 

Dalam fase elaborasi, siswa 
mengembangkan solusi, menyusun hipotesis, 
atau membuat generalisasi berdasarkan data 
yang diperoleh. Penelitian oleh Cerrato-Alvarez 
et al. (2024) menyoroti bahwa penggunaan 

perangkat lunak analitik membantu siswa 
dalam menyusun hipotesis yang lebih 
terstruktur. Terakhir, fase evaluasi digunakan 
untuk merefleksikan hasil pembelajaran melalui 
rubrik atau diskusi kelompok, seperti yang 
diuraikan oleh Ong et al. (2021). Penelitian 
terbaru oleh Misiejuk & Wasson (2023) 
menambahkan bahwa evaluasi berbasis peer-
assessment dikombinasikan dengan analitik 
pembelajaran dapat memperkuat pemahaman 
konseptual siswa dan memberikan umpan balik 
yang lebih konstruktif. 

 
2. Eksplorasi Adaptasi IBL pada 

Berbagai Tingkat Pendidikan 
IBL memiliki fleksibilitas tinggi sehingga 

dapat diadaptasi pada berbagai tingkat 
pendidikan, dari sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi. Penelitian menunjukkan 
bahwa adaptasi ini memungkinkan IBL 
memenuhi kebutuhan spesifik setiap jenjang 
pendidikan, baik dalam hal pendekatan 
pedagogis maupun penggunaan teknologi 
pendukung (lihat Tabel 2). 

Pada tingkat sekolah dasar (SD), model 
5E-Based Inquiry efektif untuk membantu 
siswa memahami konsep sains dasar. 
Penelitian oleh Ong et al. (2021) menemukan 
bahwa pendekatan ini meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 
hubungan sebab-akibat melalui eksperimen 
sederhana. Nurhidayati & Yasmin (2024) 
menambahkan bahwa penggunaan 
pendekatan berbasis cerita selama inkuiri 
meningkatkan kemampuan literasi siswa di 
tingkat dasar. 

 

Tabel 2. Adaptasi IBL di Berbagai Tingkat Pendidikan 

Tingkat 

Pendidikan 

Model Inquiry Pendekatan Khusus Hasil Utama 

SD 5E-Based Inquiry Eksperimen sederhana 

berbasis praktik 

Peningkatan pemahaman sains dasar dan motivasi 

belajar (Ong et al., 2021). 

SMP Guided Inquiry Kolaborasi berbasis digital Pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (Chandra et al., 2020). 

SMA Online-Based 

Inquiry 

STEAM Integration Peningkatan kreativitas dan keterampilan kolaborasi 

(Novitra et al., 2021). 

Perguruan 

Tinggi 

ChatGPT-Based 

Inquiry 

Proyek berbasis 

komunitas 

Peningkatan literasi sosial dan empati (Llorent et al., 

2022). 

 

Pada tingkat sekolah menengah 
pertama (SMP), penelitian oleh Chandra et al. 
(2020) menunjukkan bahwa model Guided 
Inquiry efektif dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Pendekatan 
ini memungkinkan siswa untuk lebih terstruktur 
dalam melakukan eksperimen sains 
sederhana, seperti mengukur variabel dalam 
suatu percobaan. Selain itu, Lewis & Estis 
(2020) menemukan bahwa penerapan inkuiri 

berbasis kolaborasi pada mata pelajaran 
matematika meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa SMP secara 
signifikan. Belli et al. (2024) menambahkan 
bahwa pemanfaatan alat digital seperti simulasi 
interaktif mendukung eksplorasi konsep-
konsep abstrak yang sulit dipahami siswa pada 
jenjang ini. 

Dalam konteks sekolah menengah atas 
(SMA), (Novitra et al., 2021) mengembangkan 
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Online-Based Inquiry yang menggunakan 
platform digital untuk mendukung kolaborasi 
dan komunikasi siswa dalam pembelajaran 
jarak jauh. Penelitian terbaru oleh Irdalisa et al. 
(2024) menambahkan bahwa integrasi IBL 
dengan pendekatan STEAM (Science, 
Technology, Engineering, Arts, and 
Mathematics) memberikan dampak positif pada 
kreativitas siswa. Rochmahwati et al. (2024) 
juga menunjukkan bahwa integrasi IBL dengan 
pembelajaran berbasis proyek meningkatkan 
keterampilan analitik siswa. 

Pada tingkat perguruan tinggi, penelitian 
oleh Chen et al. (2024) menyoroti manfaat 
penggunaan ChatGPT-Based Inquiry, di mana 
mahasiswa mampu mengeksplorasi solusi 
lintas disiplin melalui diskusi berbasis teknologi. 
Pendekatan ini relevan untuk mengembangkan 
keterampilan analisis kritis dan pemecahan 
masalah kompleks (Fadillah, Usmeldi, Lufri, et 
al., 2024a). Penambahan dari Llorent et al. 
(2022) menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
terlibat dalam proyek inkuiri berbasis komunitas 
menunjukkan peningkatan literasi sosial dan 
empati. Penelitian oleh Melta et al. (2024) 
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

inkuiri juga meningkatkan keterampilan 
argumentasi akademik mahasiswa melalui 
analisis kasus-kasus nyata. 

 
3. Analisis Relevansi IBL terhadap 

Tujuan Pembelajaran 
IBL terbukti relevan untuk mencapai 

berbagai tujuan pembelajaran, termasuk 
pengembangan keterampilan berpikir kritis, 
pemecahan masalah, dan pemahaman 
konseptual. Tabel 3 merangkum hubungan 
antara tujuan pembelajaran, relevansi IBL, 
implementasi, dan hasil yang dicapai. 
Misalnya, penelitian oleh Novitra et al. (2021) 
menunjukkan bahwa IBL berbasis teknologi 
meningkatkan keterampilan abad ke-21, 
seperti kolaborasi dan kreativitas. Selain itu, 
pendekatan IBL berbasis etnosains yang 
diterapkan oleh Mulyono et al. (2024) 
membantu meningkatkan literasi ilmiah siswa 
dengan menghubungkan pembelajaran sains 
ke konteks budaya lokal. Penelitian lain oleh Liu 
& Wang (2022) menyoroti dampak positif IBL 
terhadap self-efficacy siswa dalam 
menyelesaikan proyek ilmiah. 

 

Tabel 3. Relevansi IBL terhadap Tujuan Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Relevansi IBL Contoh Implementasi Hasil 

Berpikir Kritis Menyusun argumen 

berbasis data 

Diskusi lintas disiplin (Chen et 

al., 2024) 

Peningkatan kemampuan menganalisis 

masalah kompleks. 

Pemecahan 

Masalah 

Mengembangkan solusi 

inovatif 

Penggunaan simulasi digital 

(Novitra et al., 2021) 

Keterampilan inovasi dan kreativitas 

meningkat. 

Pemahaman 

Konseptual 

Menghubungkan teori 

dengan praktik 

Eksperimen sederhana (Ong 

et al., 2021) 

Siswa lebih memahami konsep sains 

melalui pendekatan praktik langsung. 

Self-Efficacy Meningkatkan 

kepercayaan diri 

Proyek ilmiah (Liu & Wang, 

2022) 

Siswa lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan tugas kompleks. 

 

Ignatova et al. (2024) menambahkan 
bahwa pelibatan siswa dalam proyek inkuiri 
berbasis isu global, seperti perubahan iklim, 
meningkatkan kesadaran lingkungan dan 
kemampuan pengambilan keputusan berbasis 
data. Selain itu, penelitian oleh Melta et al. 
(2024) menunjukkan bahwa IBL dapat 
meningkatkan keterampilan argumentasi siswa 
dalam debat akademik, terutama melalui 
integrasi pembelajaran lintas disiplin. 

 
4. Evaluasi Efektivitas Scaffolding 

dalam Fase Inkuiri 
Scaffolding adalah elemen penting 

dalam mendukung siswa selama setiap fase 
inkuiri. Tabel 4 menguraikan jenis scaffolding 
yang digunakan dalam tiap fase, beserta 
contoh implementasi dan efektivitasnya. Pada 
fase orientasi, penggunaan advance organizer 

membantu membangun pemahaman awal 
siswa terhadap materi yang akan dipelajari. 
Dalam fase eksplorasi, alat bantu digital seperti 
simulasi interaktif memungkinkan siswa 
mengakses data dengan lebih mudah. Pada 
fase evaluasi, scaffolding berupa rubrik refleksi 
memberikan kerangka yang jelas bagi siswa 
untuk menilai kekuatan dan kelemahan solusi 
yang mereka kembangkan. Penelitian oleh 
Lestari & Dewi (2022) menyoroti bahwa 
bimbingan guru selama proses eksplorasi 
sangat penting untuk memastikan siswa tetap 
fokus pada tujuan pembelajaran. Penambahan 
dari Karnishyna et al. (2024) menunjukkan 
bahwa penggunaan teknologi augmented 
reality sebagai scaffolding di fase eksplorasi 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
fenomena yang sulit dipahami secara abstrak. 
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Tabel 4. Efektivitas Scaffolding pada Fase-Fase Inkuiri 

Fase 

Inkuiri 

Jenis 

Scaffolding 

Contoh Implementasi Efektivitas 

Orientasi Advance 

Organizer 

Pengenalan konsep awal (Gunawan et 

al., 2020) 

Siswa lebih percaya diri dalam memahami 

tujuan pembelajaran. 

Eksplorasi Alat bantu digital Simulasi interaktif (Novitra et al., 2021) Siswa lebih mudah mengakses data dan 

menyusun hipotesis. 

Elaborasi Bimbingan guru Diskusi kelompok (Lestari & Dewi, 2022) Siswa tetap fokus dan menghasilkan solusi 

yang lebih relevan. 

Evaluasi Rubrik refleksi Panduan refleksi (Ong et al., 2021) Meningkatkan kemampuan evaluasi dan 

pemahaman konseptual. 

Eksplorasi Augmented 

Reality 

Visualisasi fenomena kompleks 

(Karnishyna et al., 2024) 

Memperdalam pemahaman konseptual siswa. 

 

5. Desain Penelitian dalam Inkuiri 
Desain penelitian menjadi elemen kunci 

dalam mengevaluasi efektivitas dan fleksibilitas 
model pembelajaran berbasis inkuiri (IBL). 
Penelitian terkait IBL menggunakan 
pendekatan yang bervariasi untuk memastikan 

keakuratan hasil, relevansi temuan, dan 
generalisasi ke berbagai konteks pendidikan. 
Tabel 5 merangkum keunggulan dan 
keterbatasan dari berbagai pendekatan, 
termasuk pendekatan kuantitatif, kualitatif, 
campuran, dan berbasis teknologi. 

 

Tabel 5. Pendekatan Desain Penelitian pada IBL: Keunggulan dan Keterbatasan 

Aspek Desain 

Penelitian 

Contoh Implementasi Keunggulan Keterbatasan 

Kuantitatif Pretest-posttest (Novitra et al., 
2021) 

Hasil terukur dan valid secara 
statistik 

Kurang eksplorasi pada dinamika 
proses belajar. 

Kualitatif Wawancara guru (Kuter & 
Özer, 2020) 

Wawasan mendalam tentang 
pengalaman guru 

Bias subjektivitas peserta 
penelitian. 

Mixed Methods Triangulasi konvergen 
(Nadkarni et al., 2023) 

Pemahaman komprehensif Memerlukan sumber daya dan 
waktu yang besar. 

Digital & Analitik Simulasi berbasis AI (Chen et 
al., 2024) 

Data perilaku siswa secara real-
time 

Tidak selalu sesuai untuk 
lingkungan non-digital. 

Konteks Lokal & 
Global 

IBL berbasis etnosains 
(Mulyono et al., 2024) 

Relevansi dengan budaya lokal Generalisasi terbatas pada 
konteks global. 

 

Pertama, pendekatan penelitian 
kuantitatif. Sebagian besar penelitian IBL 
mengadopsi metode kuantitatif untuk 
mengukur dampak model ini terhadap hasil 
belajar siswa. Sebagai contoh, Chen et al. 
(2024) menggunakan desain eksperimen 
dengan kontrol acak untuk mengevaluasi 
efektivitas penggunaan alat bantu digital pada 
fase eksplorasi. Penelitian ini melibatkan 
pretest dan posttest untuk membandingkan 
pemahaman siswa sebelum dan sesudah 
intervensi IBL. Selain itu, Gunawan et al. (2020) 
menggunakan analisis statistik inferensial 
untuk menilai pengaruh IBL terhadap motivasi 
belajar siswa. Penelitian kuantitatif ini 
memberikan hasil yang terukur dan valid 
secara statistik, namun cenderung kurang 
mendalam dalam memahami proses 
pembelajaran. 

Kedua, pendekatan penelitian kualitatif. 
Untuk memahami dinamika pembelajaran 
berbasis inkuiri, pendekatan kualitatif 
digunakan sebagai pelengkap penelitian 
kuantitatif. Penelitian oleh Kuter & Özer (2020), 
misalnya, menggunakan wawancara semi-
terstruktur dan analisis tematik untuk 
mengeksplorasi pengalaman guru dalam 

mengimplementasikan IBL. Studi kualitatif ini 
memberikan wawasan mendalam tentang 
tantangan yang dihadapi guru, seperti kesulitan 
dalam memotivasi siswa selama fase formulasi 
masalah. Pendekatan ini juga mengidentifikasi 
solusi praktis yang relevan dengan konteks 
lokal. 

Ketiga, pendekatan campuran (mixed 
methods). Pendekatan campuran 
mengintegrasikan kekuatan kuantitatif dan 
kualitatif untuk memberikan pemahaman yang 
lebih komprehensif. Kolovou & Kim (2020) 
menggabungkan desain eksperimen dengan 
studi kasus untuk mengevaluasi efektivitas IBL 
berbasis proyek di tingkat SMP. Penelitian ini 
menggunakan data kuantitatif dari hasil tes 
siswa dan data kualitatif dari observasi kelas. 
Penelitian lain oleh Nadkarni et al. (2023) 
mengadopsi desain triangulasi konvergen, di 
mana data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan 
secara paralel untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan IBL 
pada tingkat perguruan tinggi. 

Keempat, penggunaan alat digital dan 
analitik pembelajaran. Penelitian terbaru 
semakin sering memanfaatkan alat digital 
untuk mendukung pengumpulan dan analisis 
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data. Novitra et al. (2021) menggunakan 
platform analitik pembelajaran untuk 
memantau keterlibatan siswa selama fase 
eksplorasi. Data yang dikumpulkan mencakup 
durasi interaksi siswa dengan materi digital dan 
pola kolaborasi dalam kelompok. Chen et al. 
(2024) menggunakan simulasi berbasis AI 
untuk mengevaluasi bagaimana siswa 
memproses informasi selama fase eksplorasi. 
Pendekatan ini memberikan wawasan unik 
tentang perilaku belajar siswa yang sulit diamati 
melalui metode tradisional. 

Kelima, konteks lokal dan global dalam 
penelitian IBL. Desain penelitian juga 
mempertimbangkan konteks lokal dan global 
untuk memastikan relevansi temuan. Mulyono 
et al. (2024) mengeksplorasi penerapan IBL 
berbasis etnosains di Indonesia, yang 
menghubungkan pembelajaran dengan nilai-
nilai budaya lokal. Di sisi lain, Ignatova et al. 
(2024) fokus pada isu global seperti perubahan 
iklim dalam konteks IBL, sehingga 
menghasilkan temuan yang relevan untuk 
kebijakan pendidikan internasional. 

Limitasi dalam Desain Penelitian 
Meskipun memberikan wawasan yang 
signifikan, sebagian besar penelitian IBL 
memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi. 
Penelitian eksperimental, misalnya, sering kali 
dilakukan pada skala kecil dengan populasi 
terbatas, sehingga sulit untuk 
diimplementasikan secara luas. Penelitian 
kualitatif cenderung bias terhadap pengalaman 
subyektif peserta, sementara penelitian 
berbasis alat digital mungkin tidak sepenuhnya 
mencerminkan kondisi pembelajaran di 
lingkungan non-digital. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis inkuiri (IBL) terdiri dari 
lima fase utama—orientasi, formulasi masalah, 
eksplorasi, elaborasi, dan evaluasi—yang 
berfungsi sebagai kerangka sistematis untuk 
mendukung pembelajaran siswa secara aktif. 
Adaptasi IBL pada berbagai tingkat pendidikan 
menunjukkan fleksibilitasnya, di mana model 
seperti 5E-Based Inquiry efektif untuk siswa 
sekolah dasar dalam memahami konsep-
konsep sains dasar, sementara Guided Inquiry 
pada tingkat sekolah menengah pertama 
membantu pengembangan keterampilan 
berpikir kritis, dan pendekatan berbasis 
teknologi serta proyek komunitas pada 
perguruan tinggi mendukung penguasaan 
literasi sosial dan pemecahan masalah 
kompleks. Dari perspektif relevansi, IBL 
terbukti mendukung berbagai tujuan 
pembelajaran, termasuk peningkatan 
keterampilan berpikir kritis, pemahaman 

konseptual, dan kemampuan memecahkan 
masalah, yang relevan untuk menghadapi 
tantangan abad ke-21. Efektivitas scaffolding, 
seperti penggunaan advance organizer, 
simulasi digital, dan rubrik refleksi, memastikan 
siswa dapat melewati setiap fase inkuiri dengan 
optimal. Terakhir, evaluasi desain penelitian 
menunjukkan bahwa pendekatan kuantitatif 
memberikan wawasan statistik tentang 
efektivitas IBL, sementara pendekatan kualitatif 
memperkaya pemahaman mengenai dinamika 
pembelajaran. Dengan demikian, IBL adalah 
model pembelajaran yang fleksibel, efektif, dan 
relevan untuk mengembangkan keterampilan 
abad ke-21 di berbagai jenjang pendidikan. 
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